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 ABSTRAK 
 
Nama  : Indasari 
Nim  : 50700112157 
Fak/Jur : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi 
Judul  : Strategi Komunikasi Interpersonal Pendidik  
dan Peserta Didik dalam Proses Belajar Di SMP 
Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) di 
Makassar 
 
         Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 
komunikasi interpersonal pendidik dan peserta didik dalam proses belajar di SMP 
Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat serta faktor-faktor apa saja yang 
mendukung dan menghambat proses komunikasi interpersonal pendidik dan peserta 
didik dalam proses belajar di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat di 
Makassar. Semuanya itu dilakukan dengan menggunakan teori interaksi simbolik 
dengan pendekatan kualitatif. 
         Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan komunikasi dan pendekatan psikologis, dan 
teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data yang dilakukan dengan reduksi data, display data, analisis perbandingan 
dan penarikan kesimpulan. 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi interpersonal pendidik 
dan peserta didik di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
diterapkan dalam bentuk komunikasi verbal dan non verbal, adapun faktor pendukung 
dalam penerapan komunikasi interpersonal pendidik dan peserta didik di SMP Luar 
biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar adalah memotivasi peserta didik dan 
memberikan pujian-pujian yang bisa membangkitkan semangat anak untuk belajar 
dan faktor penghambat yaitu kurangnya ruang kelas dan tenaga pendidik, gangguan 
yang dimiliki peserta didik, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
         Implikasi penelitian ini diharapkan agar pihak sekolah SMP Luar Biasa 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar dapat menghadirkan media yang lebih 
bervariatif agar tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar dapat tercapai secara 
maksimal dan adanya penambahan jumlah pendidik di SMP Luar Biasa Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat Makassar agar dapat mencapai jumlah ideal pendidik yang 
menangani peserta didik berkebutuhan khusus untuk jumlah tertentu, serta adanya 
penambahan kelas agar peserta didik dengan tingkat kebutuhan yang berbeda dapat di 
pisahkan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung efektif. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Semua manusia normal maupun yang memiliki keterbatasan tidak bisa lepas dari 
berhubungan dengan orang lain, karena manusia selain makhluk individu juga 
termasuk makhluk sosial. Maksud dari makhluk sosial adalah manusia memerlukan 
orang lain dalam kehidupan. Secara singkat seorang ingin bergabung dan berhubungan 
dengan orang lain, dikendalikan dan mengendalikan. Cara berhubungan dengan orang 
lain bisa dilakukan dengan cara berkomunikasi baik itu secara langsung ataupun tidak 
langsung. Komunikasi tidak langsung bisa dilakukan dengan melibatkan 
telekomunikasi seperti telepon, telegram, dan juga media massa seperti televisi, radio, 
serta surat kabar. Komunikasi langsung yaitu dengan bertemu atau bertatap muka 
dengan orang lain, atau sering di sebut dengan komunikasi interpersonal.
1
 
Komunikasi merupakan medium penting dalam membentuk perilaku seorang 
individu dan untuk membangun kontak sosial. Istilah komunikasi berasal dari bahasa 
Latin yaitu communication, yang bersumber dari kata communis artinya “sama” dan 
communicio atau communication, yang berarti “membuat sama”.2 Komunikasi 
merupakan kebutuhan bagi setiap manusia dalam rangka pertukaran informasi. Salah 
satu cara pertukaran  informasi yaitu secara pribadi, baik itu berupa gagasan ataupun 
pendapat pribadi. Tujuan dari komunikasi antar pribadi yaitu membangun kesamaan 
                                                             
1
Rakhmat Jalaluddin,  Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 112 
2
Effendy Onong Uchjana, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2003), h. 87 
2 
persepsi secara pribadi sebagai pemenuhan kebutuhan dalam menciptakan kepuasan 
komunikasi secara langsung dan lebih bersifat pribadi antar individu yang melakukan 
komunikasi. 
Anak yang dikategorikan memiliki kelainan dalam aspek fisik meliputi 
kelainan indra penglihatan (tunanetra), kelainan indra pendengaran (tunarungu), 
kelainan dalam pertumbuhan dan perkembangan pada mental (tunagrahita) dan 
kelainan fungsi anggota tubuh (tunadaksa). Anak-anak yang memiliki kemampuan 
mental sangat rendah (subnormal) akan mengalami kesulitan belajar apabila tidak 
didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif. Guru sebagai seorang yang berperan 
penting dalam pembelajaran merupakan pencipta suasana lingkungan belajar.
3
 
Keadaan seperti ini mempengaruhi kemampuan dalam hal sosialisasi dan 
interaksi sosial terhadap lingkungan sekitarnya atau dalam pergaulan sehari-harinya 
sering menjadi kaku, mudah marah dan bila di hubungkan dengan perilakunya 
menunjukkan seakan bukan pemaaf dan tidak mempunyai rasa sensitif terhadap orang 
lain. Hal ini menunjukkan bahwa mereka mempunyai kesulitan mendasar dalam hal 
sosialisasi dan bahkan dalam kemampuan komunikasi interpersonalnya. Sifat-sifat 
seperti ini merupakan rintangan utama dalam melakukan hubungan interpersonal bagi 
penyandang tunadaksa. Ketersendirian sebagai akibat rasa rendah diri merupakan 
tantangan dalam melakukan sosialisasi dan penerimaan diri akan kelainan yang 
dimilikinya.
4
 
Berbeda dengan anak tunagrahita, mereka juga sulit berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan lingkungan. Akan tetapi, gejalanya tidak hanya sulit 
                                                             
3
Mohammad Effendy, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), h. 3 
4
Sutjihati Somantri  Psikologi Anak Luar Biasa , (Bandung: Rafika aditama, 2006), h. 21 
3 
berkomunikasi tetapi juga sulit mengerjakan tugas-tugas akademik. Ini karena 
perkembangan otak dan fungsi syarafnya tidak sempurna. Anak dengan tunagrahita 
memiliki IQ dibawah rata-rata anak pada umumnya. 
Bagi Anak-anak berkebutuhan khusus, pemerintah menyediakan pendidikan 
khusus melalui sekolah luar biasa yang memberikan pengajaran dan pendidikan luar 
biasa yang disediakan pemerintah, dengan nama sekolah (SLB). Di dalam 
penerapannya, di Indonesia sekolah untuk anak anak berkebutuhan khusus ini 
dibedakan dengan anak anak normal lainya, dalam bentuk sekolah luar biasa. SLB 
pun dibedakn kedalam beberapa jenjang. Pra sekolah TKLB, pendidikan dasar 
(SDLB, SMPLB) dan pendidikan menengah (SMLB). Penggolongan jenis sekolah 
luar biasa ini adalah; SLB A untuk Tunanetra, SLB B untuk Tunarungu, SLB C untuk 
Tunagrahita, SLB D untuk Tunadaksa, SLB E untuk Tunalaras, SLB G untuk 
Tunaganda.
 5
 
Komunikasi di kelas memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang pada 
hakikatnya bertujuan untuk mengubah tingkah laku perserta didik. Proses perubahan 
tingkah laku tersebut terjadi melalui komunikasi. Pendidik mempunyai peran yang 
sangat penting. Model pembelajaran terhadap peserta didik berkebutuhan khusus 
yang disiapkan oleh para pendidik di sekolah, ditunjukkan agar para peserta didik 
mampu untuk berinteraksi terhadap lingkungan sosial.  
Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus bertujuan untuk membentuk siswa 
yang mampu berprestasi dalam kelompoknya, baik secara sosial maupun emosional 
                                                             
5
Bandhi Delphi, Suatu Pengantar Dalam Pendidikan Inklusi (Bandung: PT. Refika Aditama, 
2006), h. 28 
4 
sebatas kemampuannya. Anak-anak berkebutuan khusus merupakan bagian dari 
masyarakat yang harus dibebaskan dan diberdayakan baik dari keterbatasan fisik 
maupun mentalnya.
6
 
Sekolah Luar Biasa adalah sekolah untuk anak-anak yang berkebutuhan 
khusus. Sekolah luar biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar merupakan 
salah satu sekolah luar biasa yang ada di Makassar berlokasi di Jl. Kapten Pierre 
Tendean Blok M No. 3 Ujung pandang Baru Makassar, yang diresmikan Pada hari 
rabu, 26 Februari 1973. Berdasarkan hasil observasi awal, di sekolah luar biasa 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat penulis memperoleh data bahwa terdapat 144 
peserta didik yang dibina pada sekolah luar biasa tersebut. Didalam prosesnya, 
komunikasi interpersonal pendidik dan peserta didik sangat menentukan proses 
keberhasilan. 
Mendidik peserta didik berkebutuhan khusus tidaklah mudah, salah satu 
contoh yaitu teknik penyampaian pesan harus tepat sasaran agar tercapai maksud dan 
tujuan pembicaraan. Para pendidik harus profesional dalam mengeluarkan segenap 
kemampuan mereka untuk beradaptasi dalam mendidik anak penyandang cacat. 
Hal menarik yang penulis angkat, bahwa di SMP luar biasa Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat ini memiliki 43 orang peserta didik dimana peserta didiknya 
adalah gabungan dari tunarungu, tunadaksa dan tunagrhita. Di sinilah dilihat 
penerapan komunikasi interpersonal itu berjalan. Karena disatu sisi pendidik harus 
menggunakan bahasa non verbal untuk tunarungu, sementara disisi lain pendidik juga 
menyampaikan secara verbal untuk tunadaksa dan tunagrahita.   
                                                             
6
Nur Aeni, Intervensi dini bagi anak bermasalah (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 104-105 
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Peneliti tertarik untuk mendalami strategi komunikasi maupun faktor-faktor 
pendukung dan penghambat komunikasi interpersonal pendidik dan peserta didik di 
SMP luar biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
              Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Interpersonal Pendidik dan 
Peserta Didik Dalam Proses Belajar Di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. 
Maka penelitian ini akan difokuskan pada strategi komunikasi interpersonal dalam 
proses belajar serta faktor-faktor pendukung dan penghambat komunikasi 
interpersonal dalam proses belajar di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
              Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel-variabel dalam judul skiripsi ini, maka perlu penulis memaparkan secara 
jelas maksud dari variabel variabel terlebih dahulu. Adapun variabel-variabel yang di 
anggap penting untuk diuraikan secara terperinci dalam judul skiripsi antara lain: 
a. Strategi  
        Strategi adalah akal untuk mencapai suatu maksud.
7
 Maksud strategi adalah 
bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
 
 
                                                             
                7W.J.S Poerwadarminta, Kamus Bahasa Umum Inggris-Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
1961), h. 965. 
6 
b. Komunikasi Interpersonal 
      Komunikasi interpersonal adalah suatu proses pertukaran pesan yang  
bermakna diantara dua orang yang saling berinteraksi. Pengertian proses 
mengacu pada perubahan pengetahuan maupun tindakan yang berlangsung 
selama interaksi terjadi.
8
 
c. Pendidik dan Peserta Didik 
       Pendidik adalah orang yang profesinya mengajar. Istilah peserta didik sering 
dipertukarkan dengan istilah siswa, pelajar, dan peserta didik yang sedang belajar 
atau bersekolah.
9
 Pendidik merupakan orang yang dengan sengaja memengaruhi 
orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi dan 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta. 
d. Proses Pembelajaran 
       Suatu proses interaksi antara pendidik dan anak didik dalam suatu 
lingkungan. Pembelajaran merupakan bentuk bantuan yang diberikan pendidik 
supaya bisa terjadi proses mendapatkan ilmu dan pengetahuan.
10
 
e. Sekolah Luar Biasa 
       Sekolah luar biasa adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang melayani 
pendidikan bagi anak-anak berekebutuhan khusus. Sebagai pendidikan SLB 
dibentuk oleh banyak unsur yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan, 
yang proses intinya adalah pembelajaran bagi peserta didik. 
                                                             
8
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. XII, Jakarta: Rajawali pers, 2011), h. 55 
9
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 497 dan 986. 
10Dery Jamaluddin “Konsep Dasar Pendidikan” blog Dery Jamaluddin. http://dery-
jamaluddin.blogspot.com/2012/04/06/konsep-dasar-pendidikan(1 oktober 2015) 
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C. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan  latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka pokok 
maka permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode komunikasi interpersonal pendidik dan 
peserta didik dalam proses belajar di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat Makassar? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat penerapan metode 
komunikasi interpersonal dalam proses belajar di SMP Luar Biasa Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat Makassar? 
B. Kajian pustaka/Penelitian terdahulu    
             Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang 
ada hubungannya dengan penelitian yang akan di lakukan, semua itu untuk 
menujukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Tidak layak apa yang di tulis 
dalam sebuah skiripsi sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu 
beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan. Adapun 
penelitian sebelumnya yaitu: 
1. Putri Ramadhani jurusan PMI-Kesejahteraan sosial Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Fokus penelitian adalah Bentuk dan 
pengaruh kualitatif penerapan akhlak serta hambatan yang dialami anak 
tunagrahita dalam menerima pendidikan akhlak, dengan jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penelitian bentuk-bentuk penerapan nilai-nilai akhlak yang sekarang 
diprogramkan di SLB Yukartuni Makassar berupa  program non kurikulum 
8 
meliputi pembinaan akhlak kepada Allah SWT, berupa praktik shalat, praktik 
wudhu dan disiplin, serta hambatan-hambatan yang dialami anak tunagrahita 
dalam menerima pendidikan akhlak adalah pengalaman mengajar guru pada 
siswa tungrahita yang kurang, akan mengakibatkan kurangnya kemampuan 
guru dalam menghadapi siswa dan juga kurangnya ketegasan dalam menurut 
kemampuan intelektual dan mental anak tunagrahita. 
2. Maya Mayyesa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Univeritas Sumatera Utara. Fokus penelitian adalah Peranan komunikasi 
antarpribadi guru dalam perkembangan anak cacat, dengan jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif deskripsi dengan analisis tabel tunggal 
(memberikan pertanyaan secara responden untuk di jawab/ kuesioner). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi yang terjalin diantara 
guru dan siswa YPAC Medan memiliki peranan penting untuk menciptakan 
komunikasi yang lebih efektif dan mengajarkan siswa YPAC Medan untuk 
mampu bekermbang dan berkarya dimasa yang akan datang. 
3. Ririn Afrilla Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Fokus penelitian adalah upaya yang dilakukan pembina panti asuhan dalam 
berkomunikasi secara pribadi dalam memberikan pemahanam dan informasi 
guna meningkatkan minat belajar anak panti asuhan Wahyu Ilahi, dengan jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi komunikasi para pembina di panti asuhan Wahyu 
Ilahi dalam meningkatkan minat belajar anak dilakukan dengan cara 
memberikan pendidikan informal, formal, non formal, maupun mental pada 
anak-anak asuh. 
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Tabel 1. 
Perbandingan Orientasi Penelitian 
 
No Nama/Judul Fokus 
Penelitian 
Metode 
penelitian 
Hasil 
1 Putri Ramadani (2010), 
Jurusan PMI-
Kesejahteraan sosial 
UIN Alauddin 
Makassar/Penerapan 
Nilai Akhlak pada 
Anak Tunagrahita 
(Studi Kasus di SLB 
Yukartuni Makassar). 
Bentuk dan 
pengaruh 
kualitatif 
penerapan 
akhlak serta 
hambatan yang 
dialami anak 
Tunagrahita 
dalam 
menerima 
pendidikan 
akhlak 
Kualitatif 
deskriptif 
dengan desain 
field research 
(observasi, 
wawancara, 
dokumentasi) 
Berdasarkan hasil 
penelitian bentuk-bentuk 
penerapan nilai-nilai 
akhlak yang sekarang 
diprogramkan di SLB 
Yukartuni Makassar 
berupa  program non 
kurikulum meliputi 
pembinaan akhlak kepada 
Allah swt, berupa praktik 
shalat, praktik wudhu dan 
disiplin, serta hambatan-
hambatan yang dialami 
anak tunagrahita dalam 
menerima pendidikan 
akhlak adalah pengalaman 
mengajar guru pada siswa 
tungrahita yang kurang, 
akan mengakibatkan 
kurangnya kemampuan 
guru dalam menghadapi 
siswa dan juga kurangnya 
ketegasan dalam menurut 
kemampuan intelektual 
dan mental anak 
tunagrahita yang terbatas, 
keterbatasan waktu, 
kurangnya variasi media 
pendidikan dan belum 
memadainya sarana dan 
prasarana yang ada. 
2 Maya Mayyesa (2011), 
Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas 
Sumatera 
Utara/Komunikasi 
Antar Pribadi dan 
Peranan 
komunikasi 
antarpribadi 
guru dalam 
perkembangan 
anak cacat 
Kuantitatif 
deskripsi 
dengan analisis 
tabel  tunggal 
(memberikan 
pertanyaan 
Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan 
bahwa komunikasi 
antarpribadi yang terjalin 
diantara guru dan siswa 
YPAC Medan memiliki 
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Kepribadian Anak-anak 
Cacat. 
secara 
responden untuk 
di jawab/ 
kuesioner) 
peranan penting untuk 
menciptakan komunikasi 
yang lebih efektif dan 
mengajarkan siswa YPAC 
Medan untuk mampu 
bekermbang dan berkarya 
dimasa yang akan datang. 
3 Ririn Afrilla (2010), 
Jurusan Ilmu 
Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar/ 
Strategi Komunikasi 
Antar Pribadi Pembina 
Panti Asuhan dalam 
meningkatkan Minat 
Belajar Anak. 
Upaya yang 
dilakukan 
pembina panti 
asuhan dalam 
berkomunikasi 
secara pribadi 
dalam 
memberikan 
pemahanam dan 
informasi guna 
meningkatkan 
minat belajar 
anak panti 
asuhan Wahyu 
Ilahi 
Kualitatif 
deskriptif 
dengan desain 
field research 
(observasi, 
wawancara, 
dokumentasi) 
Berdasarkan hasil 
penelitian strategi 
komunikasi para pembina 
di panti asuhan Wahyu 
Ilahi dalam meningkatkan 
minat belajar anak 
dilakukan dengan cara 
memberikan pendidikan 
informal, formal, non 
formal, maupun mental 
pada anak-anak asuh. 
 
 
 
 
 
            Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan secara keseluruhan berbeda. Baik dari segi perspektif kajian, maupun 
dari segi metode, karena pada penelitian ini lebih fokus pada strategi komunikasi 
interpersonal pendidik dan peserta didik di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat di Makassar dengan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi komunikasi interpersonal 
berperan untuk memudahkan pendidik dalam menyampaikan pesan atau informasi 
kepada peserta didik di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
Strategi yang digunakan oleh pendidik diterapkan dalam bentuk komunikasi verbal 
dan non verbal, komunikasi verbal berupa kata-kata yang sederhana, komunikasi non 
verbal yang dilakukan berupa gambar, simbol, tulisan, dan gerakan tubuh. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana metode komunikasi interpersonal pendidik dan 
peserta dalam proses belajar di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 
proses komunikasi interpersonal pendidik dan peserta didik dalam proses 
belajar di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
2. Kegunaan penelitian 
        Berdasarkan pada tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoritis 
1) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pengetahuan 
pembaca, dan menjadi referensi bagi peneliti yang lain. 
2) Menambah keragaman dalam penelitian komunikasi pada studi ilmu 
komunikasi, khususnya komunikasi interpersonal. 
b. Kegunaan praktis 
1) Diharapakan penelitian ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
agar bagi yang memerlukan pemahaman tentang karakter komunikasi 
manusia dapat menerapkannya. 
2) Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa menjadi acuan bagi penelitian lain yang 
melakukan penelitian sejenis mengenai strategi komunikasi interpersonal 
dalam proses belajar anak cacat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Konsep Strategi Komunikasi 
Strategi adalah akal untuk mencapai suatu maksud.
1
 Maksud strategi adalah 
bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai plan, method, or series of  
aktivities designed to achives a partcular educational goal, Wina Sanjaya mengutip 
pandangan J.R. David.
2
 Strategi adalah keterampilan mengelola, terutama dalam 
mempergunakan strategy (yaitu kiat arti face) yang dari ilmu dan pengalaman. 
Ahmad Syafii Maarif menjelaskan bahwa strategi adalah kemampuan yang terampil 
dalam menangani dan merencanakan sesuatu untuk mencapai tujuan-tujuan Islam 
yang meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.
3
 
Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa: 
Strategi komunikasi adalah paduan dari perancanaan komunikasi 
(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication 
management) untuk mencapai suatu tujuan komunikasi. Strategi komunikasi 
tidak hanya berfungsi sebagai peteunjuk arah komunikasi, tetapi juga 
menunjukkan bagaimana taktik operasional komunikasi.
4
 
                                                             
1
W.J.S Poerwadarminta, Kamus Bahasa Umum Inggris-Indonesia, h. 965. 
2
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  (Cet. VII: 
Jakarta: kencana, 2010), h. 126. 
3
Ahmad Syafii Maarif, Al-Qur’an Realitas Sosial dan Limbo Sejarah Sebuah Refleksi 
(Yogyakarta: Pustaka, 1985), h.102. 
4
Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1933), h. 
301. 
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Kutipan diatas menunjukkan bahwa strategi komunikasi merupakan bagian dari 
konsep manajemen komunikasi dalam pencapaian tujuan yang diinginkan. Tujuan 
sentral strategi komunikasi menurut R. Wayne Pace. Brent Pateerson dan M. Dallas 
Barnet dalam bukunya Techniques for Effective Communication adalah: 
1. To secure understanding 
Untuk memastikan bahwa terjadi suatu pengertian dalam berkomunikasi. 
Tujuan komunikasi ini mengandung makna bahwa komunikasi itu dapat 
berjalan secara efektif ketika terjadi kesamaan dalam memahami makna antara 
komunikator dan komunikan. 
2. To establish acceptance 
Bagaimana cara penerimaan itu dapat terus dibina dengan baik. Tujuan ini 
diarahkan ketika komunikasi yang berlangsung dimaksudkan untuk membina 
hubungan yang baik antara komunikator dan komunikan. Hubungan yang baik 
tersebut akan dapat diwujudkan apabila komunikasi yang berlangsung diantara 
kedua belah pihak dapat berjalandengan baik. 
3. To motivate action 
Bagaimana komunikator mampu memberi motivasi kepada komunikan. Tujuan 
ini lebih diarahkan pada komunikasi yang bersifat persuasif yang dimaksudkan 
untuk mempengaruhi sikap, perilaku dan persepsi komunikan sehingga secara 
sukarela bersedia untuk mengikuti kehendak dari komunikator.
5
 
Onong Uchjana Effendy mengemukakan beberapa komponen-komponen 
dalam strategi komunikasi, antara lain: 
                                                             
5
Onong Uchjana Effendy  Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung:Remaja Rosdakarya, 
2003), h. 295. 
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1. Mengenali sasaran komunikasi 
Sebelum melancarkan komunikasi perlu dipelajari siapa saja yang akan 
menjadi sasaran komunikasi. Mengenali sasaran komunikasi bergantung pada tujuan 
komunikasi. Apakah komunikan hanya sekedar mengetahui (dengan metode 
informatif) atau agar komunikan melakukan tindakan tertentu (metode persuasif 
atauinstruktif). Apapun tujuan komunikasi, metodenya, dan banyaknya sasaran, pada 
diri komunikan perlu diperhatikan faktor kerangka referensi dan faktor situasi dan 
kondisi. 
Faktor situasi maksudnya adalah situasi komunikasi pada saat komunikan 
akan menerima pesan yang disampaikan komunikator. Faktor kondisi adalah state of 
personality komunikan, yaitu keadaan fisik dan psikis komunikan pada saat ia 
menerima pesan komunikasi. 
2. Pemilihan media komunikasi 
Komunikator dalam mencapai sasaran komunikan harus dapat memilih salah 
satu gabungan dari beberapa media komunikasi. Tergantung pada tujuan yang akan 
dicapai. Pesan yang akan disampaikan dan teknik yang akan digunakan pemilihan 
media. Komunikasi di sini yang digunakan dalam berkomunikasi berupa bahasa. 
Pesan dalam bahasa yang disampaikan ini bisa berupa pesan verbal dan pesan non 
verbal. Pesan yang berbentuk verbal ini berupa pesan yang dapat diuraikan dalam 
bentuk kata-kata yang biasa diwujudkan dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Sedangkan pesan yang berupa non verbal ini  berbentuk gerak tubuh, ekspresi wajah, 
tekanan suara dan lainnya. 
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3. Pengkajian tujuan pesan komunikasi 
Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu, ini menentukan teknik yang 
harus di ambil, apakah itu teknik informasi, teknik persuasi, atau teknik instruksi. 
Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan dan lambang. Isi  pesan komunikasi bisa satu, 
tetapi lambang yang digunakan bisa bermacam-macam. Lambang yang bisa 
dipergunakan untuk menyampaikan isi pesan adalah bahasa, gambar, warna dan lain-
lain.
6
 
Didalam strategi komunikasi, peranan komunikator sangatlah penting. Strategi 
komunikasi harus luwes sehingga komunikator sebagai pelaksana dapat segera 
mengadakan perubahan apabila ada faktor yang menghambat proses komunikasi. 
Faktor penghambat bisa berasal dari media dan komunikan, sehingga efek yang 
diharapkan tidak tercapai. Para ahli komunikasi berpendapat bahwa: 
Untuk melancarkan komunikasi dapat menggunakan Attention to  Action  
Procedure, yaitu  Attention (perhatian) interest (minat) Desire (hasrat) Decision 
(keputusan), Action (kegiatan).
7
 
Kutipan diatas merupakan salah satu pedoman bagi seorang komunikator 
dalam menyampaikan pesannya kepada komunikan agar maksud atau pesan yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik. 
B. Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari kata latin 
communis yang berarti sama, communico, communication, atau communicare yang 
                                                             
6
Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),  h. 
93. 
 
7
Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi , h. 303-304. 
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berarti sama (to make comen). Istilah pertama (communis) paling sering disebut 
sebagia asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata pikiran, suatu 
makna, atau suatu pesan dianut secara sama.
8
 Akan tetapi definisi kontemporer 
menyarankan bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal tersebut, seperti 
dalam kalimat “kita berbagi pikiran”, kita mendiskusikan makna dan kita 
menginginkan pesan.
9
 
Astrid Susanto mengemukakan perkataan komunikasi berasal dari kata 
communicare yang dalam bahasa latin mempunyai arti berpartispasi atau 
memberitahukan, menyampaikan pesan, informasi, gagasan dan pendapat yang 
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengharapkan feedback.
10
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengiriman dan penerimaan pesan 
atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang di maksud dapat 
dipahami.
11
 Komunikasi merupakan sarana paling utama dalam kehidupan manusia 
yang berati tak seorang pun yang dapat menarik diri dari proses ini baik dalam 
fungsinya sebagai individu maupun makhluk sosial. Komunikasi itu sendiri ada 
dimana mana seperti di rumah, sekolah, kantor, rumah sakit, dan di semua tempat 
yang melakukan sosialisasi. Artinya hampir seluruh kegiatan manusia selalu tersentuh 
komunikasi. Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang 
sangat fundamental bagi seorang dalam hidup bermasyarakat. 
                                                             
8
Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar,  h. 41/ 
9
Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1997), h. 4. 
10
Phil Astrid Susanto, Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Bina Cipta, 1980), h. 29. 
11
Tim penyusun Kamus pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional 2008), h. 585. 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada 
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi adalah proses penyampaian 
suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah 
sikap, pendapat atau perilaku, baik secara langsung, lisan maupun tidak langsung 
melalui media.
12
 
Seseorang yang berkomunikasi berarti mengucapkan agar orang lain ikut 
berpartisipasi atau merubah seseorang denga tujuan dan harapan agar dari isi pesan 
yang di sampaikan. Jadi orang yang berkomunikasi mereka harus memiliki kesamaan 
makna atau arti pada lambang-lambang yang digunakan untuk berkomunikasi dan 
harus saling mengetahui masalah yang di komunikasikan. 
Didalam komunikasi terdapat unsur-unsur, yaitu sebagai berikut: 
a. Komunikator 
Komunikator yaitu  orang yang menyapaikan pesan kepada komunikan, yang 
memiliki sebagai Enconding,yaitu orang yang mengolah pesan-pesan atau informasi 
kepadaorang lain. Komunikator dapat juga berupa individu yang sedang berbicara, 
menulis, sekelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, radio, film, 
dan lain sebagainya. 
Syarat-syarat komunikator: 
1) Memiliki kemampuan berkomunikasi 
2) Memiliki kemampuan yang luas 
3) Memiliki kredibilitas yang tinggi 
                                                             
 
12
Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 
5. 
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4) Memiliki gaya tarik 
5) Mengenal dirinya sendiri 
6) Memilki kekuatan. 13 
b. Pesan  
Pesan dalam proses komunikasi adalah suatu informasi yang akan dikirim 
kepada si penerima pesan.
14
 Pesan ini dapat berupa verbal maupun non verbal. Pesan 
verbal dapat secara tertulis seperti surat, buku, majalah, memo, sedangkan pesan yang 
secara lisan dapat berupa percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon, radio, 
dan sebagainya. Pesan non verbal dapat berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi 
muka, dan nada suara.
15
 
Ada beberapa bentuk pesan, diantaranya: 
1) Informatif, yakni memberikan keterangan-keterangan dan kemudian komunikan 
dapat mengambil kesimpulan sendiri. 
2) Persuasif, yakni sengan bujukan untuk membangkitkan pengertian dan 
kesadaran seseorang bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan rupa 
pendapat atau sikap sehingga ada perubahan, namun perubahan ini adalah 
kehendak sendiri. 
3) Koersif,  yakni dengan menggunakan sanksi-sanksi, bentuknya terkenal dengan 
agitasi yaitu dengan penekanan-penekanan yang menimbulkan tekanan batin 
diantara sesamanya dan pada kalangan publik.
16
 
                                                             
 
13
H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
1997), h. 12. 
14
Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 12. 
15
Arni muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 17. 
16
H. A .W. Widjaya,  Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, h. 14. 
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Pesan dianggap berhasil disampaikan oleh komunikator harus memenuhi 
beberapa syarat berikut ini: 
1) Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik sesuai dengan kebutuhan 
kita. 
2) Pesan dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti kedua belah pihak. 
3) Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta menimbulkan 
kepuasan.
17
 
c. Komunikan 
Komunikan atau penerima pesan adalah orang yang menjadi sasaran dari 
kegiatan komunikasi.
18
 Komunikan atau penerima pesan dapat menjadi pribadi atau 
orang banyak. Komunikan biasa disebut dengan berbagai macam istilah seperti 
khalayak, sasaran, penerima, atau dalam bahasa inggris disebut audience atau 
receiver. 
Komunikan adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena 
komunikanlah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak diterima 
oleh komunikan, akan menimbulkan berbagai macam masalah yang sering kali 
menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan atau saluran
19
. 
d. Media 
Media yaitu sarana atau alat yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan. Atau saran yang digunakan 
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H. A. W. Widjaya, Ilmu komunikasi pengantar studi (Cet. III; Jakarta: Rineke Cipta, 2000), 
h. 102. 
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YS. Gunadi, Himpunan Istilah Komunikasi (Jakarta: Gramedia, 1998), h. 7. 
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untuk memberikan feedback dari komunikan kepada komunikator. Media sendiri 
merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang artinya perantara, penyampai atau 
penyalur.
20
 
Media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber 
(komunikator) kepada penerima (komunikan). Dalam komunikasi media digunakan 
sesuai dengan komunikasi yang akan digunakan seperti komunikasi antar pribadi 
biasanya menggunakan panca indranya sebagai medianya. Sementara untuk 
komunikasi  massa menggunakan media elektronik dan cetak, mengingat sifatnya 
yang terbuka, dimana setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya. 
e.  Efek 
Efek merupakan hasil akhir dari proses komunikasi. Efek disini dapat berupa 
sikap atau tingkah laku komunikan, apakah sesuai atau tidak dengan yang diinginkan 
oleh komunikator. Hal yang sangat penting dalam komunikasi  ialah bagaiman cara 
agar suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan efek atau dampak 
tertentu pada komunikan. Dampak yang ditimbulkan  dapat di klasifikasikan menurut 
kadarnya, yaitu: 
1) Dampak Kognitif, adalah yang timbul pada komunikan yang menyebakan dia 
menjadi tahu atau meningkat intelektualitasnya. 
2) Dampak Efektif, lebih tinggi kadarnya daripada dampak kognitif. Tujuan 
komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi tergerak 
hatinya, menimbulkan  perasaan tertentu, misalnya prasaan iba, terharu, sedih, 
gembira, marah, dan sebagainya. 
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3) Dampak Behavioral, yang paling tinggi kadarnya, yakni dampak yang timbul 
pada komunikan dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan.
21
 
Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari Komunikasi merupakan medium penting bagi pembentukan atau 
pengembangan pribadi untuk kontak sosial, yang berarti dengan adanya komunikasi 
seseorang tumbuh dan belajar. Melalui komunikasi juga, seseorang bisa menemukan 
pribadi kita dengan orang lain, bersahabat, bermusuhan, mencintai atau mengasihi 
orang lain, dan sebagainya. 
Komunikasi tidak lain merupakan interkasi simbolik. Manusia dalam 
berkomunikasi lebih pada manipulasi lambang-lambang dari berbagai benda. 
Semakin tinggi tingkat peradaban manusia semakin maju orientasi masyarakatnya 
terhadap lambang-lambang. Secara sederhana komunikasi dapat dirumuskan sebagai 
proses pengoperan isi pesan berupa lambang-lambang dari komunikator kepada 
komunikan. 
Berangkat dari definisi tersebut, komunikasi berarti sama sama membagi ide. 
Apabila seseorang berbicara dan temanya tidak mendengarkan dia maka disini tidak 
ada pembagian dan tidak ada komunikasi. Apabila orang pertama menulis dalam 
bahasa perancis dan orang kedua tidak dapat membaca perancis, maka tidak ada 
pembagian dan tidak ada komunikasi. Pada dasarnya komunikasi  tidak hanya berupa 
memberitahukan dan mendengarkan saja. Komunikasi harus mengandung ide, 
pikiran, fakta,atau pendapat. 
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2. Komunikasi Interpersonal 
Pada hakikatnya setiap manusia suka berkomunikasi dengan manusia lain, karena 
manusia merupakan makhluk sosial yang dalam kehidupannya selalu di tandai dengan 
pergaulan antarmanusia. Pergaulan manusia merupakan salah satu bentuk peristiwa 
komunikasi dalam masyarakat. Diantara manusia yang saling bergaul, ada yang saling 
membagi informasi dan ada pula yang membagi gagasan dan sikap. Pergulan ini lebih 
dalam bentuk komunikasi antarpribadi. 
Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini adalah komunikasi diadik (dyadic 
communication) yang melibatkan hanya dua orang seperti suami istri, dua sejawat, dua 
sahabat dekat, guru-murid, dan sebagianya. Ciri-ciri komunikasi diadik  adalah: pihak-
pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat, pihak-pihak yang 
berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara spontan baik secara verbal ataupun 
nonverbal.
22
 Secara umum komunikasi interpersonal juga dapat diartikan sebagai suatu 
proses pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Karena terjadi 
secara tatap muka (face to face) antar dua individu. Selain itu komunikasi interpersonal 
adalah komunikasi yang berlangsung antara dua orang, dimana terjadi kontak langsung 
dalam bentuk percakapan. 
Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk mempengaruhi atau membujuk 
orang lain, karena dapat menggunakan kelima indra untuk mempertinggi daya bujuk pesan 
yang kita komunikasikan. Sebagian komunikasi yang paling lengkap dan paling sempurna, 
komunikasi interpersonal berperan penting sehingga kapan pun, selama manusia masih 
memiliki emosi kenyataannya komunikasi tatap muka ini membuat manusia lebih akrab 
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dengan sesamanya, berbeda dengan komunikasi lewat media massa seperti surat kabar dan 
televisi atau telepon genggam, E-mail yang membuat manusia merasa terasing. 
Menurut Hafied Cangara, komunikasi interpersonal di bedakan atas dua macam, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Komunikasi diadik  
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang 
dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Wayne Pace yang dikutip 
Hafied Cangara, dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan 
wawancara. Pecakapan berlangsung dalam suasana bersahabat dan informal. 
Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih dalam dan personal, sedangkan 
wawancara sifatntya lebih serius yakni, adanya pihak yang dominan pada posisi 
bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab. 
b. Komunikasi kelompok kecil 
Komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung antara 
tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya saling 
berinteraksi atau terlibat dalam suatu proses komunikasi  yang berlangsung secara 
tatap muka. Selain itu pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana 
semua peserta  berbicara dalam kedudukan yang sama atau tidak ada pembicara 
tanggal yang mendominasi situasi. Dalam situasi seperti itu, semua anggota biasa 
beperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima seperti yang sering ditemukan 
pada kelompok studi dan kelompok diskusi.
23
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Hafied Cangara yang mengutip pendapat Judi C. Person, menyebutkan enam 
karakterisitik yang menentukan proses dalam komunikasi interpersonal sebagai 
berikut: 
1) Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi (self), berbagai persepsi 
yang menyangkut pengamatan dan pemahaman berasal dari dalam diri kita 
sendiri, yang artinya dibatasi oleh siapa diri kita dan bagaimana pengalaman 
kita. 
2) Komunikasi interpersonal bersifat transaksional, pengertian ini  mengacu pada 
terjadinya  proses pertukaran pesan yang bermakna diantara mereka yang 
berinteraksi. 
3) Komunikasi interpersonal mencakup aspek-aspek isi pesan dan kualitas 
hubungannya, artinya dalam proses komunikasi interpersonal tidak hanya 
menyangkut pertukaran isi pesan saja, akan tetapi berkaitan dengan sifat 
hubungan dalam arti siapa pasangan komunikasi  kita dan bagaimana hubungan 
kita dengan pasangan. 
4) Komunikasi interpersonal masyarakat adanya kedekatan fisik  diantara pihak-
pihak yang berkomunikasi. 
5) Komunikasi interpersonal melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu 
sama lainnya (independen) dalam proses komunikasinya. 
6) Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang atau suatu 
pernyataan tidak dapat diulang dengan harapan mendapatkan hasil yang sama 
karena didalam proses komunikasi antarmanusia sangat tergantung dari respon 
pasangan komunikasi.
24
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Fungsi komunikasi interpersonal tidak sebatas pertukaran informasi atau 
pesan saja, tetapi merupakan kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar 
menukar data, fakta dan ide-ide agar komunikasi dapat berlangsung secara efektif dan 
informasi yamg disampaikan oleh komunikator dapat diterima dengan baik, maka 
komunikator perlu menyampaikan pola komunikasi yang baik pula.
25
 
3. Bentuk komunikasi interpersonal 
Kegiatan komunikasi merupakan hal yang sangat mendasar dalam kehidupan 
manusia, hal ini dapat terlihat dengan jelas terutama pada proses sosialisasi yang 
dilakukan oleh manusia-manusia tersebut. Sebagai makhluk sosial interaksi yang 
dilakukan  manusia dengan manusia hanya dapat dilakukan melalui kegiatan 
komunikasi. Adapun bentuk-bentuk komunikasi interpersonal, yaitu: 
a. Komunikasi verbal 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau 
kata-kata, baik yang dinyatakan secara oral atau lisan maupun tulisan. Komunikasi 
lisan dapat didefinisikan  sebagai suatu proses dimana  seorang pembicara 
berinteraksi secara lisan dengan pendengar untuk memengaruhi tingkah laku 
penerima. Komunikasi tulisan apabila  keputusan yang akan disampaikan oleh 
pimpinan itu disandikan simbol-simbol yang dituliskan pada kertas atau pada tempat 
lain yang bisa di baca, kemudian  di kirimkan pada orang yang di maksud. 
Untuk kepentingan komunikasi verbal, bahasa dipandang sebagai suatu 
wahana penggunaan tanda-tanda atau simbol-simbol untuk menjelaskan suatu konsep 
tertentu. Bahasa memiliki keyakinan simbolisasi verbal dan dipandang sebagai upaya 
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manusia mendayagunakan informasi yang bersumberdari persepsi manusia untuk 
berkomunikasi secara santun dengan orang lain. 
b. Komunikasi non verbal 
Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak 
menggunakan kata-kata seperti komunikasi yang menggunakan gerakan tubuh, sikap 
tubuh, vocal yang bukan kata-kata, kontak mata, ekspresi muka dan sentuhan. 
Komunikasi non verbal adalah komunikasi dengan menggunakan mimik dan bahasa 
isyarat. Bahasa isyarat bermacam-macam, bahasa isyarat dapat menimbulkan salah 
tafsir, terutama jika latar belakang budaya berbeda.
 26
 
C. Komunikasi Pendidikan 
Komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur yang sangat penting 
kedudukannya. Bahkan ia sangat besar perananya dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan yang bersangkutan. Di dalam pelaksanaan pendidikan formal (pendidikan 
melalui sekolah). Komunikasi dalam kelas terdiri dari komunikasi interpersonal dan 
komunikasi intrapersonal.
27
 
Pengajaran adalah lebih dari sekedar memberikan informasi pada sekelompok 
siswa. Tugas guru adalah menciptakan suasana kelas yang kondusif  untuk mengajar 
dan belajar. Suasana diciptakan oleh guru dan siswa, tetapi guru mempunyai 
tanggung jawab dan mengorganisasi pekerjaan siswa, mengatur waktu seefisien 
mungkin, dan mengatur jalannya interaksi antara guru dengan siswa. 
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Komunikasi instruksional sangat erat kaitannya dengan komunikasi verbal dan 
komunikasi non verbal yang digunakan oleh guru. Komunikasi non verbal adalah 
komunikasi dengan kuat mengirimkan ionformasi kepada siswa. Jika tidak ada 
kesesuaian antara pernyataan verbal dan pernyataan non verbal atau gerakan tubuh 
dari guru, siswa akan selalu merespon informasi non verbal, nada suara, cara 
menatap, posisi tubuh ketika guru memberikan  pengarahan, semua menunjukkan 
siswa tentang apa yang di harapkam oleh guru. Siswa siswi yang mempunyai 
gangguan perkembangan tersebut, memerlukan suatu metode pembelajaran yang 
sifanya khusus. Suatu pola gerak yang bervariasi, diyakini dapat meningkatkan 
potensi peserta didik dengan kebutuhan khusus dalam kegiatan pembelajaran, 
berkaitan dengan pembentukan fisik,emosi dan sosialisasi.
28
 
D. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 
Pendidikan anak berkebutuhan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa. Teknis layanan pendidikan khusus untuk peserta didik yang berkelainan 
atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa dapat diselenggarakan secara 
inklunsi atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan 
menengah. Sedangkan, untuk jenjang pendidikan tinggi secara khusus belum tersedia. 
Pendidikan sangat berperan penting bagi kehidupan, semua orang layak dan berhak 
mendapatkan ilmu dari proses pendidikan. Pendidikan sangat berperan besar untuk 
menjadikan manusia sebagai pribadi yang tangguh agar dapat menghadapi berbagai 
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proses dalam kehidupan manusia yang tak terbatas. Menghadapi kompetensi yang 
semakin ketat dalam berbagai aspek kehidupan bangsa dan negara, serta mencetak 
generasi masa depan bangsa yang akan mewujudkan kesejahteraan di masa yang akan 
datang. Disinilah pentingnya juga seorang pendidik yang berperan dalam memenuhi 
aspek-aspek tersebut. Di dalam hal ini, pendidik berperan sebagai agen perubahan 
(agent of change), tanpa terkecuali anak berkebutuhan khusus. Sebagaimana firman 
Allah swt. dalam QS. Al- Qashash/28:77, yang berbunyi: 
 
                         
                          
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.
29
 
Pada ayat ini, Allah menerangkan empat macam nasehat dan petunjuk yang 
ditujukan kepada Karun oleh kaumnya. Orang yang mengamalkan nasehat dan 
petunjuk itu akan memperoleh kesejahteraan di dunia dan akhirat. Kemudian, orang 
yang dianugerahi oleh Allah kekayaan yang berlimpah ruah, perbendaharaan harta 
yang bertumpuk-tumpuk, serta nikmat yang banyak, hendaklah ia memanfaatkan di 
jalan Allah, patuh dan taat pada perintah-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya untuk 
memperoleh pahala sebanyak-banyaknya didunia dan akhirat. Setiap orang 
dipersilahkan untuk tidak meninggalkan sama sekali kesenangan dunia baik berupa 
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makanan, minuman, pakaian, serta kesenangan-kesenangan yang lain sepanjang tidak 
bertentangan dengan ajaran yang telah digariskan oleh Allah. Baik Allah, diri sendiri, 
maupun keluarga, mempunyai hak atas seseorang yang harus dilaksanakannya. Setiap 
orang harus berbuat baik sebagaimana Allah berbuat baik kepadanya, misalnya 
membantu orang-orang yang memerlukan, menyambung tali silaturrahim, dan lain 
sebagainya. Selanjutnya, setiap orang dilarang berbuat kerusakan di atas bumi, dan 
berbuat jahat kepada sesama makhluk, karena Allah tidak menyukai seseorang yang 
berbuat kerusakan.
30
 
Sebagaimana yang telah diterangkan dalam tafsir di atas, bahwa salah satu 
upaya menuju kesejahteraan adalah dengan melalui jalur pendidikan. Pendidikan 
dapat menolong manusia agar eksistensinya secara fungsional di tengah-tengah 
kehidupan manusia tanpa terkecuali bagi yang mengalami keterbatasan fisik seperti 
anak berkebutuhan khusus. Ayat tersebut menyampaikan bahwa sebagai seorang 
pendidik yang mempunyai kemampuan, baik ilmu, keterampilan, kecerdasan, sifat 
dan akhlak yang baik dan lain sebagainya merupakan nikmat/anugrah yang tak 
terbendung yang diberikan oleh Allah SWT. Yang dapat menjadikan seseorang yang 
dididik mendapatkan ilmu dengan kesabaran dalam menghadapi peserta didik. Hal ini 
bukanlah hal yang mudah dilakukan oleh seseorang, jadi pendidik memang harus 
mempunyai keterampilan khusus yang tidak dimiliki semua orang. 
Seorang pendidik juga tidak boleh berbuat kerusakan, sebagaimana bahwa 
kerusakan yang dijelaskan pada tafsir di atas ialah mendidik seseorang ke jalan yang 
salah. Pendidik hendaklah berbuat baik yang sebagaimana mestinya sebagai seorang 
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pendidik dengan membantu orang-orang yang memerlukan bantuannya, dalam hal ini 
yang menjadi subjek penulis dalam penelitian ini, yaitu anak yang berkebutuhan 
khusus. 
Anak berkebutuhan khusus memiliki hak yang sama dengan anak normal  
untuk tumbuh dan berkembang ditengah lingkungan keluarga, maka sekolah luar 
biasa harus dikemas dan dirancang sedemikian rupa sehingga program dan 
layanannya dekat dengan lingkungan anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan 
khusus adalah anak yang memiliki kelainan fisik mental, tingkah laku atau inderanya 
memiliki kelainan yang sedemikian, sehingga untuk mengembangkan secara 
maksimum kemampuannya membutuhkan pendidikan luar biasa.
31
 
Penyebab umum terjadinya kelainan pada anak berkebutuhan khusus 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
1. Pre Natal (sebelum kelahiran) 
Didalam kandungan sebelum kelahiran dapat terjadi disaat konsepsi atau 
bertemunya sel sperma dari bapak bertemu dengan sel telur ibu, atau juga dapat 
terjadi pada saat perkembangan janin dalam kandungan. Kejadian tersebut 
disebabkan oleh faktor internal yaitu faktor genetik dan keturunan. Penyebab 
kelainan prenatal dari faktor eksternal dapat berupa benturan pada kandungan 
ibu, jatuh sewaktu hamil, atau akibat makanan atau obat yang menciderai janin 
dan sebagainya. 
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2. Natal (saat kelahiran) 
Penyebab kelainan pada anak bisa terjadi pada saat ibu sedang melahirkan 
menjadi misalnya kelahiran yang sulit, pertolongan yang salah, infeksi karena 
ibu mengidap Sepilis dan sebagainya. 
3. Post natal (setelah diluar kandungan) 
Kelainan yang disebabkan oleh faktor-faktor setelah anak ada diluar 
kandungan. Ini dapat terjadi karena kecelakaan, bencana alam, sakit, keracunan, 
dan sebagainya.
32
 
Anak berkebutuhan khusus merupakan istilah lain untuk menggantikan 
kata “Anak Luar Biasa” yang menandakan adanya kelainan khusus. Anak 
berkebutuhan khusus mempunyai jenis dan karakteristik berbeda antara satu dan 
lainnya yaitu: 
a. Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita secara umum mempunyai tingkat kemampuam intelektual 
dibawah rata-rata. Dalam bahasa Indonesia, istilah yang digunakan, misalnya 
lemah otak, lemah pikiran, lemah ingatan dan tunagrahita. Oleh  karena itu 
pemahaman yang jelas tentang siapa dan bagaimanakah anak tunagrahita itu 
merupakan hal yang sangat penting untuk menyelenggarakan layanan pendidikan 
dan pengajaran yang tepat bagi mereka.
33
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b. Anak Tunarungu 
Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang 
mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan terutama 
melalui indera pendengaran. Tunarungu diartikan sebagai kerusakan yang 
menghambat seseorang yang menerima rangsangan semua jenis  bunyi dan sebagai 
suatu kondisi dimana suara-suara yang dapat dipahami, termasuk suara 
pembicaraan tidak mempunyai arti dan maksud-maksud dalam kehidupan sehari-
hari. Orang tuli tidak dapat menggunakan pendengarannya untuk dapat 
mengartikan pembicaraan, walaupun sebagian pembicaraan dapat diterima, baik 
tanpa ataupun dengan alat bantu dengar.
34
 
c. Anak Tunadaksa 
Istilah yang sering digunakan untuk menyebut anak tunadaksa, seperti cacat fisik, 
tubuh atau cacat orthopedi. Dalam bahasa asingpun seringkali dijumpai istilah 
crippled, physically handicapped, physically disabled dan lain sebagainya. 
Keragaman istilah yang dikemukakan untuk menyebutkan tunadaksa tergantung 
dari kesenangan atau alasan tertentu dari para ahli yang bersangkutan. Meskipun 
istilah yang dikemukakan berbeda-beda, namun secara material pada dasarnta 
memiliki makna yang sama.
35
 
Tunadaksa berarti suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai akibat 
gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang 
normal. Tunadaksa sering juga diartikan sebagai suatu kondisi yang menghambat 
kegiatan individu sebagai akibat kerusakan atau gangguan pada tulang dan otot 
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sehingga mengurangi kapasitas normal individu untuk mengikut pendidikan dan 
untuk berdiri sendiri.
36
 
Anak yang mempunyai gangguan perkembangan tersebut, memerlukan suatu  
metode pembelajaran yang sifatnya khusus. Suatu pola gerak yang bervariasi, 
diyakini dapat meningkatkan potensi peserta didik dengan kebutuhan khusus dalam 
kegiatan pembelajaran. 
E. Pendidikan Dalam Pandangan Islam 
Islam adalah sebuah agama yang sempurna dimana kehadirannya adalah 
Rahmat bagi seluruh alam, datangnya Agama Islam diperkenalkan oleh Allah melalui 
Rasulnya Nabi Muhammad saw beserta kitabNya Al-Qur’an. Islam datang datang 
untuk memberikan pengajaran dan ilmu agar manusia mengetahui baik, buruk, 
sejarah, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, kekeluargaan, etika, 
norma, dan masih banyak lagi untuk kehidupan manusia, untuk keselamatan manusia 
dan sebagai tanda kebesaran Allah SWT.
37
 
Pandangan Islam terhadap pendidikan sangat penting oleh karenanya dalam 
proses pendidikan baik formal maupun non formal harus disasarkan kepada nilai-nilai 
Islam didalamya, karena salah satu fungsi dari pendidikan adalah untuk mencetak 
generasi penerus bangsa, amun pendidikan yang ada saat ini lebih mementingkan 
pada nilai kognitifnya saja sehingga banyak sekali orang-orang yang cerdas di 
Indonesia namun tidak memiliki dasar keimanan yang baik, sehingga  ketika 
seseorang menjabat dalam pemerintahan banyak melakukan penyimpangan seperti 
korupsi. 
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Islam berpedoman kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah yang didalamnya 
terdapat banyak pengajaran baik ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, 
etika dan moral yang semuanya saling berkesinambungan sehingga mampu  membuat 
pribadi manusia yang cerdas, baik dalam hal kognitif maupun psikomotorik. Inilah  
yang harus diterapkan dalam dunia pendidikan masa kini, mengingat betapa 
pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap peradaban manusia.
38
 
Pendidikan adalah proses belajar seseorang dalam memperoleh ilmu, dengan 
ilmu tersebut dapat merubah pemikiran, perilaku, karakter, bahkan peradaban 
manusia. Menurut pandang Islam pendidikan adalah kewajiban, oleh karenanya 
banyak ayat maupun hadis yang menjelaskan pentingnya mencari ilmu. Seperti, 
Hadits “Kewajiban Mencari Ilmu”: 
                                                                                                 
Artinya, mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun 
muslim perempuan.
39
 
Menuntut ilmu adalah hal yang paling wajib yang dilakukan manusia untuk 
memperluas wawasan sehingga derajat kita pun bisa terangkat. Menuntut ilmu tidak 
mengenal batas usia, sejak kita terlahir sampai kita masuk kubur pun kita senantiasa 
mengambil pelajaran dalam kehidupan, dengan kata lain Islam mengajarkan untuk 
menuntut ilmu sepanjang hayat dikandung badan.  
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F. Dasar, Fungsi, Dan Tujuan Pendidikan 
1. Dasar 
Dalam UUD RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
tercantum bahwa Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negar Republik Indonesia tahun 1945. 
2. Fungsi  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
3. Tujuan  
Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 
sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratif 
serta bertanggung jawab.
40
 
Pendidikan normatif meliputi pendidikan agama, etika, budi pekerti, yang 
tergolong pendidikan pengembangan kepribadian sesuai amanat UU No 20 tahun 
2003 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya.
41
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Menurut sifatnya, pendidikan dibedakan menjadi: 
1. Pendidikan formal, ialah pendidikan yang dilaksanakan di sekolah yang 
didapati secara sistematis, teratur, bertingkat, dan dengan mengikuti 
syarat-syarat yang jelas. 
2. Pendidikan informal, yaitu pendidikan yang diperoleh seseorang dari 
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat. 
Pendidikan ini dapat berlangsung dalam sebuah keluarga, pergaulan 
sehari-hari maupun dalam pekerjaan, masyarakat, keluarga dan organisasi. 
3. Pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan secara 
tertentu dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat. 
Pendidikan non formal berfungsi sebagai penambah lembaga pendidikan, 
atau menjadi pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 
pendidikan sepanjang hayat. Satuan pendidikannya terdiri atas lembaga 
kursus, kelompok belajar, lembaga pelatihan, pusat kegiatan belajar, 
majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.
42
 
Perkembangan selanjutnya dalam bidang pendidikan pasal 5 ayat 2 UU No. 
20 Tahun 2003 mengganti istilah Pendidikan  Luar Biasa menjadi Pendidikan 
Khusus dengan menjamin bahwa “Warga negara yang memiliki kelainan fisik, 
emosional, mental, intelektual, dan sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. 
Selain itu ayat 4 juga menjamin bahwa “Warga negara yang memiliki potensi 
keverdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus”. Jadi 
kelainan ditinjau dari kekurangan dan kelebihannya. 
                                                             
42
Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta 2007), h. 74. 
38 
Selanjutnya, lembaga pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus dapat 
dipahami atas dasar UU No. 20 tahun 2003 pasal 15 yakni jenis pendidikan 
mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, 
dan khusus. Sedangkan pasal 32 ayat 1 UU No. 20 tahun 2003 menegaskan bahwa 
“Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 
emosional, mental, sosial, dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”.43 
Standar Operasional Pendidikan Khusus yang secara sederhana dapat 
dipahami sebagai berikut: 
1. Pengelompokkan siswa adalah bagian A untuk siswa Tunanetra, bagian 
B untuk siswa Tunarungu, bagian C untuk siswa Tunagrahita ringan, 
bagian C1 untuk siswa tunagrahita sedang, bagian D untuk siswa 
Tunadaksa, bagian D1 untuk siswa Tunadaksa sedang dan bagian E 
untuk Tunalaras. 
2. Pengelolaan kelas diatur untuk jenjang TKLB dan SDLB maksimum 5 
anak perkelas, dan untuk SMPLB dan SMALB 8 anak perkelas. 
3. Kurikulum yang diterapkan adalah KTSP dalam bentuk kurikulum 
jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB masing-masing untuk 
bagian A, B, C, C1, D, D1 dan E. 
4. Pembelajaran bersifat individual. 
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5. Pembagian tugas untuk jenjang TKLB dan SDLB adalah guru kelas, 
sedang untuk SMPLB dan SMALB sebagai guru mata pelajaran.
44
 
G. Teori Interaksi Simbolik 
Teori interaksi simbolik dipopulerkan oleh George Herbert Mead  gagasan-
gagasan tersebut melalui bukunya yang berjudul Mind, Self, and Society (1934). 
Teori ini kemudian dikembangkan oleh mahasiswanya diantaranya Herbert Blumer 
yang menciptakan dan mempopulerkan istilah “interaksi simbolik” pada tahun 1937. 
Perspektif interaksi simbolik sebagaimana ditegaskan oleh Deddy Mulyana, 
berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang subjek dimana persperktif 
ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang 
memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilakunya dengan 
mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. 
Selanjutnya, Blummer (1969) menegaskan bahwa proses sosial dalam kehidupan 
kelompoklah yang menciptakan dan menegakkan kehidupan kelompok. Didalam 
konteks ini, makna di konstruksikan dalam proses interaksi, dan proses tersebut 
bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial 
memainkan perannya, melainkan justru merupakan substansi dari organisasi sosial 
dan kekuatan sosial. Tegasnya, masyarakat adalah proses interaksi simbolik.
45
 
Teori interaksi simbolik pada hakikatnya menunjukkan pada sifat khas dan 
interaksi antar manusia. Kekhasan ini ada pada keadaan dimana manusia saling 
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menerjemahkan dan mendefinisikan aktifitasnya. Seseorang mampu mengubah 
makna dan simbol yang mereka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan 
interprestasi mereka atas situasi. Interaksi simbolik mengandaikan suatu interaksi 
yang menggunakan bahasa, isyarat, dan berbagai simbol lain. Melalui simbol-simbol 
pada manusia bisa mendefenisikan, menginterprestasikan, menganalisis, dan 
memperlakukan sesuatu sesuai dengan kehendaknya. 
Bagi Blummer, interaksiosme simbolik bertumpu pada tiga premis: pertama, 
individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon lingkungan, termasuk 
objek fisik (benda) dan objek social (perilaku manusia) makna yang dikandung 
komponen-komponen lingkungan tersebut bagi mereka. Dengan kata lain, individu 
dianggap sebagai unsur yang efektif untuk menentukan lingkungan mereka sendiri. 
Kedua, makna itu berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain. Melalui 
pengunaan simbol, manusia dapat berbagai pengalaman dan pengetahuan tentang 
dunia. Ketiga, makna itu disempurnakan disaat proses interaksi social berlangsung. 
Jadi, seorang individu juga melakukan proses pemaknaan dalam dirinya sendiri atau 
disebut sebagai proses pengambilan peran tertutup (covert role-taking).
46
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 BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan salah satu metode yang digunakan peneliti dalam ilmu 
sosial, dengan penekanan objek peneliti terhadap keunikan manusia atau gejala sosial 
yang tidak dapat dianalisa dengan metode statistik.
1
 
Penelitian kualitatif studi kasus dalam tulisan ini dimaksudkan untuk 
menggali suatu fakta, kemudian memberikan penjelasan terkait berbagi realita yang 
ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati strategi komunikasi 
interpersonal pendidik dan peserta didik dalam proses belajar di sekolah luar biasa 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
2. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti yaitu di SMP 
Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar, berlokasi di Jl. Kapten Pierre 
Tendean Blok M No. 3 Ujung pandang Baru Makassar. 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin imu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
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diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini. Maka pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Pendekatan Komunikasi  
Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang memelajari hubungan 
interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa berlangsung baik 
melalui komunikasi verbal maupun non verbal. Pendekatan komunikasi yang 
dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena gerakan pembinaan 
sebagai sebuah bentuk penerapan pembelajaran.  
Pendekatan ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan 
bantuan jasa ilmu  tersebut untuk mengetahui dinamika hubungan pendidik dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi atau ilmu jiwa yang memelajari seseorang melalui gejala perilaku 
yang dapat diamati. Zakiah Dradjat mengemukakan bahwa perilaku seseorang yang 
tampak lahiriyah terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang di anutnya.
2
 
Pendekatan psikologi adalah pendekatan yang memelajari mengenai perilaku dan 
fungsi mental manusia secara ilmiah, baik normal maupun abnormal. Pendekatan 
psikologi yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat mengenai 
perilaku peserta didik di lokasi penelitian ini. 
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C. Sumber Data 
Di dalam hal memperoleh sumber data, ada banyak sumber data yang dapat 
digunakan, namun tidak semua dapat difokuskan. Maka peneliti menggunakan dua 
sumber data, antara lain: 
1. Sumber data primer  
Data primer yaitu data yang diambil dari penelitian dilapangan, cara 
mengumpulkan data primer yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan 
demikian, data dan informasi  yang diperoleh adalah data yang validitasinya dapat 
dipertanggung jawabkan.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu data 
yang menggambarkan secara jelas dan informasi langsung yang diperoleh di lapangan 
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Data primer yang didapatkan dari obyek penelitian ini terdiri dari tiga 
elemen yaitu: pertama, tempat (SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
Makassar, berlokasi di Jl. Kapten Pierre Tendean Blok M No. 3 Ujung pandang Baru 
Makassar). Kedua, pelaku (kepala sekolah dan pendidik SMP Luar Biasa Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat). Ketiga, strategi komunikasi interpersonal pendidik dan 
peserta didik dalam proses belajar di sekolah luar biasa. Penelitian ini difokuskan pada 
elemen ketiga, yaitu strategi komunikasi interpersonal pendidik dan peserta didik 
dalam proses belajar di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
2. Sumber data sekunder  
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti misalnya lewat orang lain atau dokumen.
3
 Data ini merupakan data pelengkap 
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atau data tambahan yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat 
membuat pembaca semakin paham akan maksud penulis, seperti sumber referensi dari 
buku-buku dan situs internet yang terkait dengan judul skripsi. Dengan kata lain data 
sekunder merupakan data pendukung atau pelengkap dari data primer yang mana 
dokumentasi lebih banyak digunakan dalam observasi dan wawancara mendalam. 
Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik penulisan yang merujuk 
pada buku pedoman karya tulis ilmiah UIN Alauddin Makassar edisi revisi terbitan 
2013. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan penelitian. 
Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis.
4
 Untuk memperoleh data 
yang valid dan aktual, maka di dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Field Research (penelitian lapangan) 
          Field research, yaitu dengan terjun langsung ke lokasi pusat penelitian 
dengan cara mengamati obyek penelitian dengan teknik sebagai berikut: 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan melihat langsung ke 
lapangan  terhadap obyek yang di teliti.
5
 Observasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk meninjau dan mengamati strategi komunikasi interpersonal pendidik dan 
peserta didik  dalam proses belajar di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat di Makassar. 
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b. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau percakapan yang 
bertujuan memperoleh informasi.
6
 Pendapat diatas menekankan pada situasi peran 
interpersonal bertatap muka (face to face) ketika seseorang yakni pewawancara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-
jawaban yang relevan dengan masalah penelitian kepada seorang responden, guna 
untuk mendapatkan data yang akurat tentang strategi komunikasi interpersonal 
pendidik dan peserta didik dalam proses belajar, maka penulis akan mewawancarai 
pimpinan serta  beberapa pendidik SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat di Makassar. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, 
struktur organisasi, dan lain-lain. Mengumpulkan data atau bukti-bukti yang 
mendukung proses penelitian tentang strategi komunikasi interpersonal pendidik 
dan peserta didik dalam proses belajar di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat Makassar. 
Dokumen tertulis merupakan sumber data yang sering memiliki posisi yang  
penting dalam penelitian kualitatif. Sumber data yang berupa arsip dan dokumen 
merupakan sumber data pokok dalam penelitian kesejarahan, terutama untuk 
mendukung proses interprestas dari setiap peristiwa yang diteliti.
7
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.
8
 Di 
dalam penelitian ini, instrumen utama yang digunakan adalah peneliti itu sendiri 
human instrument.
9
 Kedudukan peneliti sebagai instrumen dalam penelitian 
kualitatif adalah hal yang primer karena ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana 
pengumpulan data, penganalisis dan penafsir data serta pelapor hasil penelitian.
10
 
Adapun instrumen pendukung antara lain pedoman wawancara, tape recorder, alat 
tulis, dan handphone. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan urai dasar.
11
 Tujuan analisis adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam bentuk mudah dibaca diimplementasikan. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif yang 
merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian 
secara apa adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara 
maupun dokumentasi.
12
 
Langkah-langkah analisis yang data yang digunakan dalam penelitian  ini 
adalah:  
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1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
13
 
Penulis mengolah data dengan bertolak teori-teori untuk mendapatkan kejelasan 
pada masalah, baik data yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dengan disesuaikan pada 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan 
dengan meneliti ulang data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik 
dan dapat segera dipersiapkan untuk proses selanjutnya. 
2. Penyajian Data (data display) 
Display data adalah penyajian pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, 
penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
pembahasan  penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.
14
 
3. Penarikan Kesimpulan  (verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan vertifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di 
                                                             
13
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi , Metodologi ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer (Edisi I, Cet. 8; Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2011), h. 145 
14
Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), h. 129. 
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lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan–kesimpulan itu kemudian di vertifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikir ulang meninjau kembali catatan lapangan 
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
1. Letak Geografis   
          Secara Geografis SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
Makassar terletak di daerah perkotaan, SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat Makassar tepatnya berlokasi di Jalan Kapten Pierre Tendea Blok M 
No. 3 Ujung pandang Baru Makassar.
1
 
Adapun batas-batas SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Jl. Gatot subroto 
Sebelah Timur  : Jl. Ujung Pandang Baru 
Sebelah Selatan  : Jl. Kapten Pierre Tendea 
Sebelah Barat  : Jl. Sunu
2
 
2. Sejarah Berdirinya SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
Makassar 
           Awal berdirinya SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC Makassar) adalah atas anjuran Bapak Rehabilitasi dan Pendiri YPAC 
Prof. Dr. Soeharso pada tanggal 26 Februari 1973 dengan jumlah peserta didik 
yang masih sedikit. Ketika memulai kegiatannya YPAC Makassar menggunakan 
                                                             
1
Observasi lingkungan sekitar SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar, 8 Desember 
2015. 
 2Mukhlis, Kepala Sekolah Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar, wawancara, 
Makassar, 14 Desember 2015. 
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fasilitas di rumah jabatan Pangkowilhan III, Bapak Walikota Ujung Pandang 
waktu itu Bapak HM. Patompo memberi bantuan sebidang tanah  dan bangunan 
untuk digunakan sebagai fasilitas kegiatan proses belajar mengajar.
3
 
3. Profil  SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
Nama  :SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat       
Makassar 
Alamat  : Jl. Kapten Pierre Tendea Blok M No. 3 Makassar 
Kode pos   : 90211 
Kelurahan  : Ujung Pandang Baru 
Kecamatan  : Tallo 
Kota     : Makassar 
Propinsi    : Sulawesi Selatan 
Status Sekolah  : Swasta   
Tahun Pendirian  : 1973 
Jenjang Pendidikan   : SLB 
Akreditasi  : Belum terakreditasi
4
 
4. Visi dan Misi SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
           Adapun Visi dan Misi SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
Meningkatkan mutu pengelolaan dan pelayanan pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus dalam rangka kemandirian 
                                                             
3
Buku profil SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
4
Buku profil SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
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b. Misi 
1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan dalam rangka memasuki 
kehidupan bermasyarakat 
2) Memperluas kesempatan bagi semua anak berkebutuhan khusus 
untuk memperoleh pendidikan sesuai dengan potensi dan 
kemampuan dasar yang di miliki 
3) Meningkatkan mutu pendidikan, pengetahuan dan keterampilan anak 
berkebutuhan khusus.
5
 
5. Keadaan Siswa dan Guru 
a.  Keadaan siswa 
         Salah satu fenomena sosial yaitu hadirnya anak cacat, baik cacat fisik 
maupun cacat non fisik. Seperti pada cacat non fisik atau anak yang 
kelihatan fisiknya normal namun mereka mengalami gangguan dan 
keterbelakangan dalam perkembangannya. 
b. Keadaan guru  
       Mendidik anak berkebutuhan khusus tidak sama dengan anak normal 
pada umumnya dan memerlukan penanganan khusus, sehingga mendidik 
anak berkebutuhan khusus ini merupakan profesi tersendiri. Pendidik SMP 
luar biasa yayasan pembinaan anak cacat ini adalah seorang profesional 
yang mempunyai keahlian khusus. Ditinjau dari segi bobot pekerjaan 
pendidik SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat ini lebih berat dari pendidik 
sekolah-sekolah pada umumnya, untuk itu diperlukan kriteria-kriteria 
khusus untuk pendidik SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat di antaranya: 
                                                             
5
Buku Profil SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
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kesabaran, keuletan, kedisplinan, ketertiban, kreatifitan yang tinggi serta 
kepribadian yang baik.
6
 
6.  Jenjang Pendidikan 
a. SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa) 
b. SMPLB (Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa) 
c. SMALB (Sekolah Menengah Atas Luar Biasa) 
7.  Periode Kepemimpinan 
Tabel. 2 
Periode kepemimpinan SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
No Periode Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 
1 Pertama Hj. Nelly Tonra 1973-1994 
4 Keempat H. Maksum  1994-1997 
5 Kelima Sarinah Usman 1997-2008 
6 Keenam Mukhlis H, S.pd 2008-sekarang 
Sumber Data: Buku Profil SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
8. Sarana dan Prasarana  
         Di dalam sebuah lembaga tidak akan lepas dari sarana dan prasarana. 
Sarana dan prasarana dalam sebuah lembaga berperan dalam membantu dan 
memperlancar dalam menjalankan tugas dan fungsi lembaga. Sarana dan 
prasarana juga berfungsi  untuk mempermudah proses kerja. 
                                                             
 
6
Mukhlis, Kepala Sekolah Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar, wawancara, 
Makassar, 8 Desember 2015. 
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        Sarana dan prasarana merupakan kelengkapan dalam suatu pendidikan, yang 
akan memberikan kenyamanan dan juga kemudahan bagi semua pihak 
menyangkut peserta didik, pendidik, dan staf karyawan sekolah. 
        Adapun sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Luar Biasa Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat Makassar adalah: 
1) Ruang Kepala Sekolah 
2) Ruang Pendidik 
3) Ruang Belajar 
4) Ruang Perpustakaan 
5) Ruang Fisioterapi 
6) Gedung Pertemuan 
7) Papan Tulis 
8) Lemari Arsip/Buku 
9)  Bangku 
10) Meja belajar 
11) Meja guru 
12) Mobil  
13) Toilet 
14) Teras sekolah  
15) Kantin  
16) Data-data dinding 
17) Permainan anak  
18) Tempat parkir7 
                                                             
 
7
Observasi lingkungan SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
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9. Struktur Organisasi SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat di Makassar 
            Program administrasi dan supervisi dapat berjalan dengan baik apabila 
pelaksanaannya ditunjang oleh suatu organisasi yang baik dan teratur, yang 
diserati dengan pembagian fungsi, tugas dan tanggung jawab yang jelas. Dengan 
demikian maka akan terjalin suatu sistem komunikasi yang efisien dan efektif. 
          Kegunaan dari suatu organisasi adalah untuk mengkoordinir dan mengatur 
semua potensi agar tujuan dapat dicapai dengan sebaik-baiknya, karena tujuan 
tidak akan tercapai dengan baik apabila dalam usaha dan pelaksanaan kegiatan 
terdapat kesimpang siuran atau tidak sesuai arah yang dituju maka dibentuklah 
suatu wadah guna menampung para anggotanya untuk mencapai tujuan yang 
telah di programkan, karena organisasi merupakan badan penyelenggaraan suatu 
usaha kerjasama dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, artinya 
suatu kerangka yang menunjukkan segenap pekerjaannya, wewenang dan 
tanggung jawab. Adapun struktur organisasi di SLB Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat di Makassar adalah sebagai berikut: 
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Dari bagan tersebut dapat diketahui bahwa, struktur organisasi merupakan 
sasaran atau penempatan jabatan dengan fungsi dan tugas masing-masing 
sehingga diharapkan tercipta suatu kesatuan kerjasama untuk mencapai 
tujuan bersama. Hal ini merupakan salah satu bentuk yang harus dimiliki oleh 
setiap lembaga, tidak hanya SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
saja. 
10.  Maksud dan Tujuan 
           Pada dasarnya maksud dan tujuan didirikannya yayasan ini adalah 
bergerak di bidang sosial dan kemanusiaan, terutama dalam upaya ke arah 
tercapainya kesejahteraan anak dengan kecacatan pada khususnya dan 
kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Adapun pendidikan luar biasa 
bertujuan membantu peserta didik yang menyandang kelainan fisik dan mental 
atau kelainan perilaku agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar dan 
sebagai tempat untuk mengupayakan agar anak berkebutuhan khusus menjadi 
anak yang bertaqwa, berperilaku yang baik dalam tatanan hidup bermasyarakat, 
mengembangkan potensi anak didik untuk menghadapi masa depan mereka yang 
kompetitif, menjadikan anak berkebutuhan khusus memiliki keterampilan untuk 
mengurus diri sendiri memiliki keterampilan untuk masa depan.
8
 
 
 
 
                                                             
                 
8
Buku Profil SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
57 
 
 
 
11.  Jenis Anak Berkebutuhan Khusus yang dilayani yaitu: 
a. Pendidikan Khusus 
1). Tunanetra 
2). Tunarungu 
3). Tunagrahita 
4). Tunadaksa 
b.  Pendidikan layanan khusus 
        Peserta didik di SLB yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
memiliki tingkat pendidikan mulai dari SDLB, SMPLB, dan SMALB. 
Jumlah peserta didik cacat/kelainan yang terdaftar tahun pelajaran 
2015/2016 dapat dilihat pada tabel  di bawah ini: 
Tabel. 3 
Data peserta didik cacat/kelainan yang terdaftar Tahun pelajaran 2015/2016 
Peserta Didik SLB YPAC Keterangan 
SDLB 92 Orang - 
SMPLB 43 Orang - 
SMALB  9 Orang - 
Jumlah 144 Orang - 
Sumber data: Buku SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
                Adapun pendidik dan tenaga kependidikan pada tahun ajaran 2015-
2016 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel. 4 
Data pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik/Staf SLB YPAC Keterangan 
Pendidik PNS 13 Orang - 
Pendidik Non PNS 8 Orang - 
Jumlah 21  Orang - 
                      Sumber: Buku SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
B. Strategi Komunikasi Interpersonal Pendidik dan Peserta didik 
            Strategi komunikasi interpersonal pendidik kepada peserta didik berbeda-
beda tergantung pada kondisi peserta didik, dalam hal ini strategi  yang dilakukan 
pendidik untuk membuat peserta didik tunagrahita semakin berkeinginan melakukan 
perintah pendidik adalah dengan memberikan stimulus berupa pujian dan ungkapan 
kasih sayang pada peserta didik. Ketika peserta didik menerima stimulus yang 
positif maka akan membuat peserta didik merasa lebih nyaman dan tenang. Peserta 
didik tunagrahita memiliki kelemahan yaitu, bersifat pelupa, susah memahami apa 
yang disampaikan pendidik, dan perhatian mudah terganggu. Oleh karena itu 
pendidik harus sabar, penyayang, mengajar dengan kata-kata sederhana. Setiap 
pendidik akan memberikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 
masing-masing peserta didik.  
           Strategi komunikasi untuk peserta didik tunarungu, pendidik harus berdiri di 
depan peserta didik sehingga wajah pendidik dapat dilihat oleh peserta didik 
tunarungu tanpa terhalang apapun, sehingga anak tunarungu dapat memahami apa 
yang disampaikan oleh pendidik. Setiap kata yang keluar dari mulut pendidik diulas 
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lebih lanjut hingga peserta didik tunarungu betul-betul paham maksud dari kata 
tersebut, kemudian memperagakan atau mempraktikannya akan lebih memudahkan 
peserta didik tunarungu untuk mengerti apa yang diajarkan serta upayakan semua 
pembelajaran yang dilakukan dapat diperagakan secara pengalaman oleh peserta 
didik sehingga peserta didik mudah memahami dan mengerti apa yang diajarkan 
pendidik. Berbicara dengan peserta didik tunarungu suara tidak perlu keras dan 
kencang, namun pendidik harus berbicara jelas dengan artikulasi yang tepat 
sehingga dapat dipahami oleh peserta didik tunarungu segala sesuatu yang diajarkan 
disertai dengan contoh contoh nyata yang mudah dipahami. 
           Berbeda halnya untuk peserta didik tunadaksa yang dari segi mental dan 
otaknya normal hanya saja mereka memiliki keterbatasan fisik sehingga 
memerlukan layanan khusus dan alat bantu gerak, agar mereka bisa melakukan 
aktifitas sehari-hari tanpa adanya bantuan dari orang lain. Media pembelajaran atau 
strategi yang digunakan untuk peserta didik tunadaksa sama dengan anak normal 
lainnya, tidak ada strategi khusus karena yang bermasalah pada anak tunadaksa 
hanyalah faktor fisik saja. Berdasarkan hasil penelitian, setiap peserta didik 
memiliki kemampuan dan gangguan yang berbeda sehingga penanganan tidak dapat 
hanya fokus pada satu metode tertentu saja. 
           Menurut Pak Rusdi salah satu pendidik SLB yayasan Pembinaan Anak Cacat 
Makassar menyatakan bahwa: 
Pendidik harus menyesuaikan kemampuan peserta didik dalam proses 
pembelajaran karena kemampuan dan gangguan yang dimiliki peserta didik 
berbeda-beda dan pendidik harus selalu mencari strategi agar peserta didik 
cepat tanggap dengan memperlihatkan gambar seperti gambar buah-buahan, 
mobil, dan binatang. Dalam proses pembelajaran pendidik juga terkadang 
menggunakan alat elektronik seperti memperlihatkan video. Hal ini dilakukan 
dengan pertimbangan tidak semua peserta didik dapat memahami pembelajaran 
dengan satu metode. Pendidik akan memberikan strategi pembelajaran 
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berdasarkan kondisi dan situasi tertentu. Sehingga diharapkan dengan cara yang 
berbeda akan di dapatkan hasil perkembangan maksimal dari masing-masing 
peserta didik.
9
 
              Pendidik menggunakan komunikasi  interpersonal  agar peserta didik mampu 
untuk memahami bahasa yang diajarkan oleh pendidik untuk pelajaran dan 
berkomunikasi dengan lingkungannya, dan pendidik mampu untuk mengenal peserta 
didik secara pribadi. Hal ini sejalan dengan yang telah diuraikan sebelumnya bahwa 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara dua orang yang berlangsung 
secara tatap muka (komunikasi diadik) komunikasi dengan tatap muka dan dua arah 
sangat efektif untuk kelangsungan belajar, sehingga dapat langsung menerima umpan 
balik dari pendidik dan peserta didik.  
              Layanan pendidikan yang digunakan yaitu lebih banyak menggunakan 
layanan face to face (tatap muka) karena di sekolah luar biasa tidak mungkin 
menggunukan sistem klasikal, hal itu disebabkan oleh sekolah luar biasa menangani 
anak yang berkebutuhan khusus perlu penanganan khusus dan yang lebih banyak 
diterapkan yaitu bimbingan perorangan. Kalau di sekolah umum, pendidik bisa 
sambil menulis berbicara membelakangi peserta didik. Sedangkan jika dibandingkan 
dengan sekolah luar biasa, pendidik tidak bisa melakukan hal yang sama dengan 
pendidik di sekolah umum seperti sambil menulis berbicara membelakangi peserta 
didik. Pendidik harus langsung bertatap muka kemudian mimiknya harus jelas, 
banyak hal yang harus diperhatikan untuk melayani mereka.  
              Untuk menciptakan komunikasi yang baik, pendidik melakukan pendekatan 
interpersonal dengan berkomunikasi secara tatap muka agar memungkinkan peserta 
didik mudah menerima pelajaran maupun informasi yang disampaikan pendidik. 
                                                             
9
Muhammad Rusdi, Pendidik SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar, 
wawancara, Makassar, 14 Desember 2015. 
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Peserta didik pun menerima dan merespons pendidik  dengan perhatian yang baik, 
sehingga komunikasi yang terjalin bisa berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan 
oleh pendidik dari awal melakukan pendekatan interpersonal. 
Komunikasi kelompok kecil tidak diterapkan, karena didalam ruang kelas 
anak berkebutuhan khusus digabungkan yaitu tunarungu, tunadaksa, dan tunagrahita. 
Pembelajaran tidak akan efektif jika pendidik mengajar dengan menggunakan 
komunikasi kelompok kecil. 
Berdasarkan hasil penelitian, pendidik akan melakukan interaksi dengan 
peserta didik dengan memunculkan ikatan sehingga pendidik dapat memberikan 
makna pada setiap pesan yang ditunjukkan peserta didik. Pendidik akan menunjukkan 
kasih sayang yang dapat menyebabkan peserta didik lebih responsif dan pendidik 
akan semakin memahami peserta didik dan akan semakin terbuka dalam 
mengungkapkan keinginannya. Komunikasi yang berlangsung antara pendidik 
dengan peserta didik akan terus mengalami perkembangan seiring proses 
pembelajaran yang berlangsung. Adanya ikatan yang terjadi akan menyebabkan anak 
merasa lebih nyaman berada di lingkungannya bersama pendidik yang 
menyayanginya. Pendidik juga akan menunjukkan sikap marah dan suara lantang saat 
peserta didik tidak mau menurut atau melanggar larangan yang diberikan, serta 
pembelajaran akan di sampaikan pendidik dengan ketegasan sehingga peserta didik 
dapat disiplin pada waktu yang telah ditentukan sehingga peserta didik akan 
memahami kapan waktu istirahat dan pulang. 
              Interaksi antara pendidik dan peserta didik akan muncul pemahaman yang 
berbeda diantara keduanya dalam memahami sikap masing-masing. Peserta didik 
tidak dapat memahami apa yang disampaikan pendidik dalam waktu yang singkat, 
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Pendidik juga harus mempelajari karakteristik peserta didik sehingga mengerti apa 
yang peserta didik inginkan dan apa yang tidak disukai peserta didik. Seorang 
pendidik SLB juga akan belajar dari pengalaman-pengalaman yang telah dilalui, 
sehingga pendidik akan menentukan sikap yang tepat dalam menghadapi anak pada 
kondisi-kondisi tertentu. Satu metode pembelajaran belum tentu cocok untuk semua 
anak, karena setiap anak memiliki karakteristik, gangguan dan kemampuan yang 
berbeda. 
             Komunikasi non verbal yang digunakan di sekolah ini berupa gerakan 
anggota tubuh seperti tatapan mata, tepukan di punggung, artikulasi pada saat 
berbicara, senyuman, isyarat-isyarat anggota tubuh untuk mempertegas maksud yang 
ingin diutarakan, dan lain-lain. Pendidik juga menggunakan komunikasi verbal yang 
digabung dengan komunikasi non verbal. Oleh karena itu, komunikasi verbal dan non 
verbal berperan sekali dalam komunikasi pendidik dalam mengajar peserta didik. Jadi 
dalam mengajar pendidik menggunakan komunikasi secara personal atau face to face. 
Misalnya, salah satu anak di kelas saat kegiatan belajar mengajar anak tersebut tidak 
memahami soal yang diberikan maka pendidik tersebut akan secara intens mendekati 
dan membantu mengerjakannya. Sedangkan anak lainnya juga tetap diperhatikan.  
Komunikasi verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang lazim yang 
dipergunakan untuk menyampaikan pesan-pesan kepada pihak lain melalui tulisan 
maupun lisan. Di dalam proses komunikasi yang dilakukan oleh para pendidik di SLB 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat pada kenyataannya menggunkan komunikasi verbal 
dan non verbal, hal ini terlihat dari beberapa hasil wawancara langsung dengan 
pendidik disekolah tersebut. 
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            Berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus akan sangat berbeda 
dengan anak normal biasanya, apabila berkomunikasi dengan anak normal tentunya 
akan lebih mudah terjadi karena cara pemahaman mereka lebih cepat memahami 
maksud dari komunikator tentang pesan yang disampaikan, perbedaan yang 
mencolok akan terlihat dan menjadi hambatan komunikasi apabila proses komunikasi 
yang terjadi pada peserta didik. Komunikasi verbal merupakan bentuk komunikasi 
yang sering digunakan oleh pendidik  SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat Makassar. 
            Bentuk komunikasi yang kedua yang dilakukan oleh pendidik dalam 
berinteraksi dengan peserta didik adalah bentuk komunikasi non verbal. Dalam 
komunikasi non verbal, kinesik, atau gerakan tubuh meliputi kontak mata, ekspresi 
wajah, isyarat, dan sikap tubuh. Gerakan tubuh biasanya digunakan untuk 
menggantikan suatu kata atau frasa, misalnya mengangguk untuk mengatakan ya, 
untuk mengilustrasikan atau menjeslakan sesuatu, menunjukkan perasaan, misalnya 
memukul meja untuk menunjukkan kemarahan, untuk mengatur dan mengendalikan 
jalannya percakapan. 
Sesuai dengan bentuk komunikasi interpersonal yang diuraikan sebelumnya, 
yang terbagi atas komunikasi verbal dan non verbal, pendidik telah berusaha 
mempraktikkannya dengan baik kepada peserta didik sehingga komunikasi 
interpersonal dapat lebih terjadi dengan baik 
            Hasil penelitian yang ditemukan melalui wawancara langsung dengan 
pendidik mengenai strategi komunikasi interpersonal pendidik dan peserta didik 
dalam proses belajar di SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar 
sangat perlu dilakukan oleh pendidik, disebabkan seringkali pada anak berkebutuhan 
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khusus tersebut harus didekati secara individu, untuk memberikan pengetahuan atau 
pengajaran kepada mereka bisa tercapai. Pendekatan pribadi dengan mengajak 
bercerita secara individu, kemudian pendekatan komunikasi persuasif dengan bujukan 
selalu dilakukan oleh pendidik SLB Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. 
            Hasil penelitian diatas telah sejalan dengan yang digunakan sebagai landasan 
teori interaksi simbolik dalam penelitian ini dimana para pendidik berusaha 
membentuk aturan, cara atau strategi berkomunikasi dengan peserta didik dengan 
mempertimbangkan segala sesuatu yang menjadi acuan untuk berkomunikasi dengan 
anak juga diperlukan kriteria-kriteria khusus di antaranya: kesabaran, keuletan, 
kedisplinan, ketertiban, kreatifitas yang tinggi serta kepribadian yang baik. Karena 
anak berkebutuhan khusus ini adalah anak yang memiliki kelainan mental dan 
memiliki latar belakang kepribadian yang berbeda dengan anak norrmal pada 
umumnya. Kelainan mental yang dialami peserta didik tersebut memberikan dampak 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Peserta didik tunagrahita 
dan tunarungu menggunakan simbol-simbol dalam berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan orang lain ataupun teman sebayanya. Simbol-simbol yang biasanya 
digunakan peserta didik adalah gerakan-gerakan organ tubuh, seperti tangan dan lain 
sebagainya. 
Menurut Maemuna salah satu pendidik peserta didik di SMP Luar Biasa 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar, mengatakan bahwa: 
Pendidik berusaha untuk mengetahui apa yang dialami peserta didik tunarungu 
tunagrahita dan tunadaksa, ada rasa ingin memaknai apa yang peserta didik 
rasakan sehingga tercipta rasa terbeban untuk mengajar peserta didik. 
Kemudian sikap mendukung dengan adanya konsep seperti ini pendidik 
berusaha semaksimal mungkin memberikan semangat terhadap anak misalnya 
mengatakan “kamu pintar, kamu ganteng”, selanjutnya sikap positif, seorang 
pendidik menanamkan sikap positif dalam dirinya, menanamkan konsep diri 
kepada peserta didik bahwa anak berkebutuhan khusus bukanlah anak yang 
65 
 
 
 
tidak berguna tapi dengan banyak belajar anak berkebutuhan khusus bisa jadi 
orang yang membanggakan dikemudian hari.
10
 
C. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Strategi Komunikasi 
Interpersonal Pendidik dan Peserta didik 
 Strategi pembelajaran merupakan cara khusus yang dilakukan pendidik untuk 
dapat memberikan pemahaman pada peserta didik sehingga peserta didik dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa faktor yang bisa menjadi pendukung 
dan penghambat untuk pendidik dalam merencanakan strategi pembelajaran seperti:  
1. Faktor Pendukung 
a. Pendidik selalu memberi motivasi  dan kasih sayang 
          Hal ini sangat berperan pada kemajuan dan perkembangan 
peserta didik selanjutnya melalui proses belajar. Selama pembelajaran 
pendidik sering kali memberikan motivasi dalam bentuk verbal dan 
non verbal. Motivasi yang diberikan juga berupa motivasi positif agar 
peserta didik tetap bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Contoh 
dari motivasi verbal yaitu pujian dari pendidik seperti “iya pintar”. 
“iya begitu benar”, “ayo diteruskan”, dan lain-lain. Sedangkan 
motivasi non verbal yang peneliti temukan antara lain: pendidik selalu 
menyampaikan materi dengan tersenyum pada saat peserta didik 
kesulitan pendidik menjelaskan lagi dengan tersenyum, pendidik 
membelai rambut anak didiknya dan mengajak anak melalukan tos 
pada saat peserta didik dapat mengerjakan dengan benar.  
                                                             
10
Maemuna, pendidik SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar, 
wawancara, Makassar, 14 Desember 2015. 
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            Bila motivasi pendidik tepat mengenai sasaran akan 
meningkatkan kegiatan belajar. Dengan begitu, peserta didik akan 
belajar lebih tekun, lebih giat dan bersemangat. Bentuk motivasi lain 
yang diberikan adalah berupa pujian-pujian yang bisa membangkitkan 
semangat peserta didik untuk belajar, dan memberikan penghargaan 
kepada peserta didik berupa makanan ringan atau permen, pendidik juga 
memberi kasih sayang secara individual. Di dalam hal ini, pendidik 
mengajar dengan rasa kasih sayang. Para pendidik pun sudah 
menganggap peserta didik sebagai anak sendiri. Menurut mereka, jika 
mengajar dengan hati dan kasih sayang maka terjalinlah hubungan yang 
dekat. Berdasarkan hal tersebut di atas menunjukkan bahwa pendekatan 
yang digunakan pendidik kepada peserta didik melalui pemberian 
motivasi dan kasih sayang, menunjukkan bahwa pendidik berupaya 
menerapkan komunikasi interpersonal dengan baik. 
2. Faktor Penghambat 
a. Kurangnya ruang kelas dan tenaga pendidik  
         Kurangnya ruang kelas yang memadai dimana anak tunagrahita, 
tunarungu, dan tunadaksa ditempatkan dalam satu ruangan. Sehingga ini 
menimbulkan ketidakfokusan peserta didik apalagi anak tunagrahita yang 
memerlukan penanganan khusus dalam proses belajarnya. Menurut Mukhlis 
kepala sekolah SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar, 
mengatakan bahwa: 
Dampak masih kurangnya ruang kelas terpaksa proses belajar mengajar 
dilakukan dalam satu ruangan, bila dibanding dengan jumlah peserta 
didik yang ada saat ini, keberadaan ruang kelas jauh dari kebutuhan 
jumlah peserta didik yang ada. Untuk ruangan ini kita masih ada 
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keterbatasan maka anak-anak belajar masih di gabung.  Selain masih 
kekurangan ruang belajar, sekolah luar biasa ini juga memiliki 
kekurangan tenaga pengajar guru. Kalau di hitung berdasarkan 
rombongan belajar masih membutuhkan penambahan tenaga pendidik 
sebanyak 17 pendidik mulai dari tingkat SD, SMP, dan SMA. Idealnya 
Sekolah Luar Biasa ini bisa menampung semua peserta didik 
berkebutuhan khusus, namun karena keterbatasan ruang kelas serta tenaga 
pendidik secara otomatis kondisi tersebut akan berdampak terhadap 
pemenuhan kebutuhan peserta didik termasuk belajar peserta didik.
11
 
         Terkait kekurangan tenaga pendidik, kepala sekolah SMP Luar Biasa 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat mengaku pernah mengajukan permohonan 
penambahan akan tetapi keterbatasan spesipikasi pendidik PLB serta belum 
adanya adanya pengangkatan PNS dari pormasi PLB permohonannya belum 
terpenuhi. 
b. Gangguan mental yang di miliki peserta didik 
         Gangguan mental yang dimiliki oleh peserta didik juga menyebabkan 
pembelajaran yang disampaikan pendidik tidak dapat berlangsung efektif.  
Peserta didik tunagrahita memiliki kelemahan dalam berfikir, akibatnya dari 
kelemahan tersebut anak tunagrahita mempunyai kemampuan belajar di 
bawah rata-rata. Sehingga ini yang membuat pendidik harus mengulang-
ulang hingga peserta didik paham terhadap materi yang diberikan. Setiap 
anak mempunyai keterbatasan yang berbeda-beda sehingga pendidik harus 
menghadapi peserta didik agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
 
                                                             
11
Mukhlis, Kepala Sekolah Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar, wawancara, 
Makassar, 14 Desember 2015. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
              Berdasarkan hasil penelitian seluruh uraian diatas yang menyangkut 
strategi komunikasi interpersonal dapat disimpulkan bahwa: 
1. Strategi komunikasi interpersonal berperan untuk memudahkan pendidik 
dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik di SMP Luar 
Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat Makassar. Strategi yang digunakan 
oleh pendidik diterapkan dalam bentuk komunikasi verbal dan non verbal, 
komunikasi verbal berupa kata-kata yang sederhana, komunikasi non verbal 
yang dilakukan berupa gambar, simbol, tulisan, dan gerakan tubuh.  
2. Faktor pendukung dalam penerapan komunikasi interpersonal pendidik dan 
peserta didik adalah memotivasi peserta didik dan memberikan pujian-pujian 
yang bisa membangkitkan semangat anak untuk belajar, serta faktor 
penghambat dalam penerapan strategi komunikasi interpersonal pendidik dan 
peserta didik yaitu kurangnya ruang kelas dan tenaga pendidik, gangguan 
yang dimiliki peserta didik, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
B. Implikasi Penelitian 
               Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan penelitian 
mengenai Strategi Komunikasi Interpersonal Pendidik dan Peserta Didik di SMP 
Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak Cacat di Makassar adalah sebagai berikut: 
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1. Diharapkan agar pihak sekolah SMP Luar Biasa Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat Makassar dapat menghadirkan media yang lebih bervariatif agar tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar dapat tercapai secara maksimal. 
2. Adanya penambahan jumlah pendidik di SLB Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat Makassar secara khusus agar dapat mendekati atau bahkan mencapai 
jumlah ideal pendidik yang menangani peserta didik berkebutuhan khusus 
untuk jumlah tertentu. 
3. Diharapkan adanya penambahan ruang kelas agar peserta didik dengan tingkat 
kebutuhan yang berbeda dapat dipisahkan sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung efektif. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
Daftar pertanyaan untuk informan 
1. Sejak kapan Bapak/Ibu menjadi pendidik peserta didik? 
2. Apa yang membuat Bapak/Ibu termotivasi mendidik peserta didik? 
3. Bagaimana kedekatan pendidik dan peserta didik? 
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan arahan peserta didik? 
5. Bagaimana cara pendidik agar peserta didik cepat tanggap dalam proses pembelajaran? 
6. Bahasa apa yang sering digunakan pendidik dalam proses pembelajaran? 
7. Strategi apa saja yang digunkan untuk melatih keterampilan dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi peserta didik? 
8. Apakah strategi yang digunakan setiap hari berbeda-beda? 
9. Apa yang menghambat pendidik dalam menyampaikan pesan kepada perserta didik? 
10. Apa yang mendukung pendidik dalam berkomunikasi dengan peserta didik? 
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